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ABSTRAK 

 

BSI Mobile merupakan salah satu dari banyaknya Mobile 

Banking yang tersebar di Indonesia. Seperti halnya Mobile Banking 

lainnya BSI Mobile juga berguna untuk memudahkan konsumen 

dikalangan generasi milenial untuk melakukan transaksi seperti 

pengecekan saldo, transfer, pembayaran uang kuliah, pembelian pulsa, 

pembayaran tagihan E-Commerce dan bisa melakukan tarik tunai 

tanpa kartu (cardless). Fitur Cardless memudahkan pengguna 

melakukan tarik tunai tanpa harus membawa kartu ATM. Ciri dan 

karakter yang dimiliki generasi milenial adalah generasi ini sangat 

percaya diri, berani mengemukakan pendapat, dan tidak sungkan 

berdebat didepan publik. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“bagaimana penerapan transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui 

aplikasi BSI Mobile dikalangan generasi milenial kota Bandar 

Lampung dan bagaimana transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM 

melalui aplikasi BSI Mobile dalam perspektif ekonomi Islam”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan transaksi tarik 

tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI Mobile dikalangan 

generasi milenial dan untuk mengetahui transaksi tarik tunai tanpa 

kartu ATM melalui aplikasi BSI Mobile dalam perspektif ekonomi 

Islam. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan kualitatif yang lebih menekankan pada aspek pemahaman 

secara mendalam terhadap suatu masalah. Hakikatnya penelitian 

lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian.  

Penerapan transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui 

aplikasi BSI Mobile memberikan kemudahan bagi nasabah yang 

menggunakannya. Dan Pelaksanaan transaksi tarik tunai tanpa kartu 

ATM melalui aplikasi BSI Mobile dalam perspektif ekonomi Islam 

menggunakan akad Ijarah. 

 

Kata Kunci: Tarik tunai tanpa kartu ATM, BSI Mobile, Generasi 

Milenial 
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ABSTRACT 

 

BSI Mobile is one of the many Mobile Banking spread across 

Indonesia. Like other Mobile Banking, BSI Mobile is also useful to 

make it easier for consumers among the millennial generation to make 

transactions such as checking balances, transfers, paying tuition fees, 

buying credit, paying E-Commerce bills and being able to make 

cardless cash withdrawals. The Cardless feature makes it easy for 

users to make cash withdrawals without having to carry an ATM card. 

This generation is creative, thinks out of the box, is rich in ideas and 

ideas and is able to communicate these ideas brilliantly. And finally, 

the millennial generation is good at socializing, especially in the 

communities they follow, and is active on social media and the 

internet.  

The problem in this research is "how to implement cash 

withdrawal transactions without an ATM card through the BSI Mobile 

application among the millennial generation of Bandar Lampung city 

and how to apply cash withdrawal transactions without an ATM card 

through the BSI Mobile application in an Islamic economic 

perspective". And this study aims to analyze the application of cash 

withdrawal transactions without an ATM card through the BSI Mobile 

application among the millennial generation and to describe cash 

withdrawal transactions without an ATM card through the BSI Mobile 

application from an Islamic economic perspective. 

The approach used in this study is a qualitative approach that 

emphasizes more on aspects of understanding in depth on a problem. 

In essence, field research is research conducted by exploring data 

sourced from research locations or fields. 

The implementation of cash withdrawal transactions without 

an ATM card through the BSI Mobile application provides 

convenience for customers who use it. The conveniences offered 

include being able to withdraw cash without using a card and only 

using a Smartphone then entering the OTP code according to the 

instructions on the Smartphone screen then the cash will come out 

through an ATM machine. And the implementation of cash withdrawal 

transactions without an ATM card through the BSI Mobile application 

in an Islamic economic perspective the Ijarah contract. 

Keywords: Withdraw cash without an ATM card, BSI Mobile, 

Millennial Generation 
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MOTTO 

 

ثَ نَا الَْْعْمَشُ قاَلَ تَذَاكَرْناَ عِنْدَ  ثَ نَا عَبْدُ الْوَاحِدِ حَدَّ دٌ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ حَدَّ
ثَ نَا الَْْسْوَدُ عَنْ  لَفِ فَ قَالَ إبِْ راَهِيمُ حَدَّ إبِْ راَهِيمَ الرَّهْنَ وَالْقَبِيلَ فِ السَّ

هَا أَنَّ  النَّبَِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اشْتَ رَى مِنْ  عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ
 يَ هُودِيٍّ طَعَامًا إِلََ أَجَلٍ وَرَهَنَهُ دِرْعَهُ 

 
Artinya:”Telah menceritakan kepada kamu Musaddad telah 

mencerikan kepada kami ‘Abdul Wahid telah menceritakan 

kepada kami Al S’masy berkata; kami menceritakan dihadapan 

Ibrahim tentang masalah gadai dan pembayaran tunda dalam 

jual beli. Maka Ibrahim berkata; telah menceritakan kepada 

kami Al Aswad dari ‘Aisyah Raduallahu ‘anha bahwa Nabi 

Muhammad SAW pernah membeli makanan dari orang Yahudi 

dengan pembayaran tunda sampai waktu yang ditentukan, yang 

Beliau menggadaikan (menjaminkan) baju besi Beliau” 

(HR: Imam Bukhari) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan agar terhindar 

dari kesalahpahaman  dalam menyimpulkan makna dari penulisan 

skripsi ini, maka penting untuk mengklarifikasi sebagian dari 

istilah yang digunakan dalam judul “Analisis Transaksi Tarik 

Tunai Tanpa Kartu ATM Melalui Aplikasi BSI Mobile 

Dikalangan Generasi Milenial Kota Bandar Lampung Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”. Dan berikut ini adalah uraian dari 

judul penelitian: 

1. Transaksi 

Transaksi adalah bagian dari sistem informasi yang 

merupakan sebuah sistem yang menjalankan dan mencatat 

transaksi rutin harian yang perlu dilakukan untuk bisnis.1 

Dapat disimpulkan bahwa transaksi yang dimaksud dalam 

judul penelitian ini adalah metode pencatatan yang digunakan 

untuk mendokumentasikan transaksi dalam operasional bisnis 

seperti transaksi  yang dilakukan menggunakan aplikasi BSI 

Mobile dengan fitur tarik tunai. 

2. Tarik Tunai Tanpa Kartu ATM  

Tarik Tunai Tanpa Kartu ATM merupakan metode 

tarik tunai tanpa kartu ini dikenal juga dengan istilah cardless 

adalah anjungan tunai mandiri yang mengizinkan nasbah 

melakukan tarik tunai, transfer, dan transaksi lainnya tanpa 

memasukan maupun menggesek kartu debit kepembaca 

kartu.2 Dapat disimpulkan bahwa tarik tunai tanpa kartu atm 

yang dimaksud adalah bertransaksi yang mengandalkan 

ponsel pintar dan aplikasi Mobile Banking serta dapat 

                                                     
1 Kanneth C Laudon Jane P Laudon, Sistem Informasi Manajemen (Jakarta: 

Salemba Empat, 2018), 21. 
2 Badrulzaman Mariam Darus, Aneka Hukum Bisnis (Bandung: Alumni, 

2019), 11. 
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mengambil uang meski kartu debitnya tertinggal atau hilang. 

Kegiatan mengambil uang tunai dengan menggunakan sistem 

tarik tunai melalui mesin ATM hanya dengan memasukan 

kode OTP dan nomor handphone yang terdaftar diaplikasi BSI 

Mobile. 

3. Aplikasi BSI Mobile  

Aplikasi BSI Mobile merupakan fasilitas mobile 

banking Bank Syariah Indonesia bagi para nasabahnya. BSI 

Mobile memiliki akses ke rekening tabungan nasabah 

sehingga dapat digunakan untuk melakukan berbagai transaksi 

secara online.3 Dapat disimpulkan bahwa aplikasi BSI Mobile 

yang dimaksud adalah aplikasi yang mendukung nasabah 

dalam mewujudkan keinginannya untuk dapat melakukan 

transaksi perbankan melalui smartphone. 

4. Generasi Milenial 

Generasi Milenial adalah demografi setelah generasi 

X (Gen-x). Tidak ada batas waktu yang pasti untuk awal dan 

akhir dari kelompok ini.4 Dapat disimpulkan bahwa generasi 

milenial dalam judul penelitian ini adalah masyarakat yang 

sering memanfaatkan teknologi untuk mempermudah segala 

aktivitas, tidak terkecuali aktivitas belanja ataupun 

bertransaksi. Dengan kemajuan teknologi cara pembayaran 

membuat generasi ini makin cashless (cenderung tidak 

membawa uang tunai). 

5. Kota Bandar Lampung 

Kota Bandar Lampung merupakan sebuah kota di 

Indonesia sekaligus ibukota dan kota terbesar di provinsi 

Lampung, dengan kepadatan 5.333/km
2
. Dapat disimpulkan 

bahwa kota Bandar Lampung yang dimaksud adalah kota tapis 

berseri dan pintu gerbang sumatera. 

 

 

                                                     
3 Sasongko Agung, Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Komputer (Yogyakarta: 

Teras, 2019), 65. 
4 Ali H Lilik Purwandi, Millenial Nusantara Pahami Karakternya Rebut 

Simpatinya (Jakarta: Serambi, 2018), 10. 
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6. Perspektif  

Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan yang 

relative berbeda-beda dalam menentukan suatu pendapat para 

ahli-ahli tokoh. Pengertian lain dari perspektif adalah tujuan 

atau pengharapan.5 Dapat disimpulkan bahwa perspektif yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya dalam memahami 

atau memaknai permasalahan tertentu. 

7. Ekonomi Islam  

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha 

manusia untuk mengelola dan mengalokasikan sumber daya 

untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai Al-quran dan Sunnah.6 Dapat disimpulkan bahwa 

ekonomi Islam adalah prinsip syariah yang menjadi pedoman 

masyarakat muslim, sehingga setiap aktivitas manusia 

termasuk didalamnya adalah kebijakan dan pembangunan, 

serta aktivitas masyarakat sudah semestinya merujuk kepada 

hukum Islam. 

Kajian ini yaitu merujuk pada definisi diatas, dapat 

ditegaskan kembali bahwa maksud kutipan ilmiah tentang 

transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI 

Mobile merupakan transaksi yang dilakukan dengan mudah 

dan cepat melalui handphone hanya dengan menggunakan 

kode OTP dan nomor handphonone yang terdaftar diaplikasi 

BSI Mobile tanpa harus menggunakan kartu ATM, dan 

kemudian melihat transaksi tersebut dalam ekonomi Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pada era modern Revolusi Industri 4.0 sekarang ini, 

hampir seluruh aktivitas kehidupan manusia sudah tidak bisa 

terlepas dari penggunaan teknologi sebagai fasilitator bagi 

kegiatan dan layanan lainnya. Penggunaan teknologi tidak lagi 

hanya sebagai alat bantu saja tetapi merupakan komponen wajib 

                                                     
5 Efendi Edward L Thorndike Behavioristik, Konsep Pemikiran Dan Imam Al-

Ghazali Akhlak (Jakarta: Guepedia, 2018), 61. 
6 Stephen Rinaldy, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 19. 
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yang harus dimiliki. Teknologi mengalami perkembangan yang 

sangat cepat seiring dengan peningkatan kebutuhan perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan pasar. Dengan adanya perkembangan 

teknologi dalam dunia bisnis, hal ini sangat mempengaruhi sistem 

informasi dalam perusahaan.7 

 

Pengembangan layanan perbankan tidak lagi hanya 

dengan slogan layanan yang aman dan terpercaya, namun juga 

mampu memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

nasabah yang telah berkembang searah dengan perkembangan 

teknologi dan gaya hidup. Salah satu bentuk layanan yang 

dikembangkan oleh bank adalah layanan online banking. Online 

banking adalah layanan transaksi perbankan yang dapat dilakukan 

oleh nasabah baik dari rumah, tempat usaha atau di lokasi-lokasi 

lain yang bukan di lokasi bank yang riil (kantor cabang) dengan 

menggunakan media komunikasi seperti komputer, telepon seluler 

dan telepon rumah. Bentuk layanan perbankan berbasis online 

adalah Automatic Teller Machine (ATM) dan electronic banking 

(e-banking).
8
 

 

Pada era digital saat ini merupakan masa dimana 

masyarakat dapat memanfaatkan teknologi yang selalu terkoneksi 

internet dengan baik. Di era ini internet sebuah kelumrahan, 

bahkan menjadikan internet seakan-akan begian dari kebutuhan 

primer. Sebagian aktivitas yang dilakukan masyarakat mulai dari 

mengawali hari sampai bertemu waktu istirahat terhubung dengan 

internet. Internet juga banyak memudahkan pengguna seperti 

mencari informasi, berkomunikasi, berbisnis bahkan melakukan 

transaksi. Sebagai salah satu dari segmen fintech (Financial 

Technology) Mobile Banking tumbuh dipasar Indonesia. Dengan 

Mobile Banking konsumen dapat melakukan transaksi seperti 

transfer uang, isi pulsa. Pembayaran tagihan dan lainnya yang 

dapat dilakukan dengan lebih mudah dimanapun dan kapanpun. 

                                                     
7 Fadila Ridho, Perilaku Konsumen (Palembang: Citrabooks, 2018), 12. 
8 Gede Surya Mahendra Putu Yoga Indrawan, ―Metode AHP-TOPSIS Pada 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penempatan Automated Teller Machine,‖ 

Jurnal Sains Dan Teknologi 9, no. 2 (2020): 130–35. 
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Seiring meningkatnya populasi dan penggunaan internet di 

Indonesia hal tersebut juga berimbas pada meningkatnya kegiatan 

transaksi fintech di Indonesia.
9
 

 

Implementasi aplikasi Mobile Banking ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan antara lain keamanan aplikasi dan data 

pengguna, desain antarmuka yang mudah digunakan dan 

responsive, serta fitur-fitur yang dapat mempermudah akses dan 

pengelolaan keuangan. Tujuan dari penerapan aplikasi Mobile 

Banking seperti BSI Mobile adalah untuk mempermudah akses 

layanan perbankan bagi penggunaannya dan mempermudah 

pengelolaan keuangan pribadi. Seiring dengan bertambahnya 

jumlah Perbankan di Indonesia baik konvensional maupun 

syariah, mengakibatkan timbulnya persaingan dan berlomba-

lomba untuk mendapatkan dana dari masyarakat sebanyak 

mungkin, yaitu dengan menawarkan berbagai kemudahan 

bertransaksi salah satunya, fasilitas ini sangat membantu sekali 

masyarakat terutama dikalangan generasi milenial untuk 

mendapatkan kemudahan transaksi yang dapat di akses kapan saja 

dan dimana saja tidak memakan banyak waktu. Semakin tingginya 

penerapan aplikasinya maka penggunaan aplikasinya pada 

masyarakat tentunya tidak akan lepas dari masalah yang 

ditimbulkan. Seperti kesulitan dalam menggunakan aplikasinya 

karena berbagai faktor, baik yang disebabkan oleh faktor internal 

(faktor yang disebabkan karena teknologinya) maupun eksternal 

(faktor yang disebabkan karena kurang pemahamaan nasabah).10 

 

Faktor internal contohnya seperti jaringan yang tidak 

stabil, aplikasi yang tidak dapat mendeteksi data, server yang error 

dan pengolahan data yang failed. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi kurang bertanya, mencoba tanpa mengetahui tata 

caranya, lupa password aplikasi, adapula penyebab yang paling 

                                                     
9 Ida Martinelli, ―Menilik Financial Technology Dalam Bidang Perbankan,‖ 

Jurnal SOMASI (Sosial Humaniora Komunikasi) 2, no. 1 (2021): 32–43. 
10 Euis Widanengsih, ―Technology Acceptance Model To Measure 

Customer‘s Interest To Use Mobile Banking,‖ Journal Of Industrial Engineering 2, 

no. 1 (2021): 45–47. 
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tidak bisa dikendalikan adalah orang lain yang mengetahui 

password aplikasinya bisa menarik uang tanpa kartu hanya 

menggunakan token dan nomor hp sehingga bisa menarik uang 

dengan mudah.11 BSI Mobile merupakan salah satu dari banyaknya 

Mobile Banking yang tersebar di Indonesia. Seperti halnya Mobile 

Banking lainnya BSI Mobile juga berguna untuk memudahkan 

konsumen dikalangan generasi milenial untuk melakukan 

transaksi seperti pengecekan saldo, transfer, pembayaran uang 

kuliah, pembelian pulsa, pembayaran tagihan E-Commerce dan 

bisa melakukan tarik tunai tanpa kartu (cardless). 

 

Fitur cardless yang dirilis oleh BSI diberikan untuk 

memenuhi kebutuhan para nasabah dalam melakukan transaksi 

secara aman sekaligus untuk menjawab tantangan terhadap 

kemajuan teknologi untuk menghadirkan sistem layanan keuangan 

Syariah yang modern dan digital. Perkembangan ekonomi dan 

teknologi pada era digital serta pertumbuhan pada jumlah 

pengguna smartphone di indonesia akan menjadi landasan bagi 

BSI untuk terus melakukan perkembangan dan kemajuan pada 

fitur layanan BSI Mobile. Transaksi cardless yaitu penggunaan 

pada mesin ATM tanpa harus memasukkan kartu ATM, tetapi 

dengan menggunakan tombol tertentu untuk memulai transaksi. 

Tarik tunai tanpa kartu yang dilakukan pada mesin ATM nasabah 

akan mendapatkan kode penarikan melalui mobile banking. Kode 

tersebut dapat digunakan untuk mengakses mesin ATM yang akan 

menampilkan menu transaksi tanpa kartu, selanjutnya nasabah 

diminta untuk memasukkan nomor handphone yang telah terdaftar 

pada mobile banking dan kode tarik tunai selanjutnya uang tunai 

akan keluar jika kode yang dimasukkan sudah benar.  

 

Nasabah juga bisa langsung melakukan transaksi 

penarikan uang tanpa kartu melalui ATM BSI manapun dengan 

memilih menu ―Tarik Tunai Tanpa Kartu/Cardless Withdrawal‖ 

pada ATM BSI dan diminta untuk memasukkan kode 4 

                                                     
11 Muktar B, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Preneda 

Online, 2018), 45. 
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OTP/Tarik Tunai. Nasabah juga bisa melakukan transaksi tarik 

tunai tanpa kartu di semua indomart yang menyediakan layanan 

transaksi tarik tunai tanpa kartu, dengan menyampaikan kode tarik 

tunai dan nomor HP yang sudah terdaftar pada aplikasi mobile 

banking. Sementara itu layanan tarik tunai tanpa kartu pada BSI 

Mobile tidak dikenakan biaya. Fitur Cardless juga aman karena 

dalam proses transaksi menggunakan kode OTP yang secara 

langsung dikirmkan ke nomor handphone yang sudah terdaftar 

dan terkoneksi dengan layanan BSI Mobile. Kode OTP yang di 

terima oleh nasabah bersifat rahasia serta hanya berlaku selama 5 

menit setelah mendapatkan kode tersebut dari BSI Mobile.
12

 

 

Menurut Yuma Lisa Sartika dan Rahmat Adi Saputra 

sebagai nasabah pengguna fitur tarik tunai aplikasi BSI Mobile 

mengatakan bahwa fitur tarik tunai mudah untuk digunakan dan 

layanan fitur tersebut sesuai dengan kebutuhan nasabah saat dalam 

keadaan darurat serta dapat mengurangi pencegahan kejahatan 

dibilik ATM.13 Dan Muhammad Indra Nur Ikhsan sebagai 

mahasiswa mengatakan bahwa fitur tarik tunai sangat membantu 

seseorang saat tidak membawa uang tunai karena dalam 

penggunaan fitur tersebut hanya menggunakan smartphone yang 

digunakan untuk bertransaksi dengan memasukan kode OTP dan 

nomor handphone saat melakukan transaksi, baik dibilik ATM 

ataupun di Indomaret dan Alfamart. Sedangkan menurut Zahira 

Cantika Uanisa mengatakan bahwa fitur tarik tunai merupakan 

fitur terbaru BSI Mobile yang memudahkan nasabah dalam 

melakukan penarikan uang tunai melalui mesin ATM.14 

 

Perspektif Islam tentang penggunaan sistem transaksi 

elektronik memiliki beberapa syarat tertulis yang digunakan untuk 

                                                     
12 Lina Marlina, Ahmad Mundzir, and Herda Pratama, ―Cashless Dan 

Cardless Sebagai Perilaku Transaksi Di Era Digital: Suatu Tinjauan Teoretis Dan 

Empiris‖ 3, no. 2 (2021): 533–543. 
13 Yuma Lisa Sartika Rahmat Adi Saputra, Transaksi Tarik Tunai Tanpa Kartu 

ATM Pada nasabah BSI, 27 Januari 2023. 
14 Zahira Cantika Uanisa, Transaksi Tarik Tunai Tanpa Kartu ATM Pada 

Nasabah BSI, 30 Januari 2023. 
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tujuan yang jelas seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah 

(2) ayat 283: 

                       

                    

                         

      

 

Artinya : “Dan jika kamu dalam perjalanan (dan 

bermu´amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak 

memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikannya, 

maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 

dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”15 

 

Kutipan ayat Al-Quran tersebut dijelaskan bahwa salah 

satu bentuk utang piutang ialah menggunakan transaksi non tunai, 

dengan tidak ada saksi dan tidak tersedia fasilitas tulis menulis. 

Dengan demikian orang yang berpiutang hendaknya diberikan 

barang tangguhan atau pada era sekarang disebut dengan kartu 

kredit apabila masing-masing pihak tidak saling percaya, sehingga 

transaksi masih bisa dilakukan.16  Begitu juga dalam kaidah fiqh 

yang menjelaskan bahwa ―Pada dasarnya, segala bentuk 

muamalah diperbolehkan, kecuali ada dalil yang 

mengharamkanya atau meniadakan kebolehanya‖. 

 

                                                     
15 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Jakarta: CV Al 

Hanan, 2019), 49. 
16 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi Baru 

(Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2018), 88. 
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Hasil sensus penduduk 2022  mencatat mayoritas 

penduduk kota Bandar Lampung didominasi oleh generasi 

milenial. Karl Mannheim menarik sebuah pengertian, bahwa 

generasi merupakan kontruksi sosial dari sekelompok orang yang 

memiliki kesamaan umur dan pengalaman historis yang sama. 

Mannheim menekankan yang dimaksud kesamaan umur adalah 

kesamaan tahun lahir dalam rentang waktu 20 tahun dan berada 

dalam dimensi sosial dan dimensi sejarah yang sama.17  

 

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Research Center 

misalnya, secara gamblang menjelaskan keunikan generasi 

milenial dibandingkan generasi-generasi sebelumnya. Yang 

mencolok dari generasi milenial dibandingkan generasi 

sebelumnya adalah soal penggunaan teknologi dan budaya pop 

atau musik. Generasi milenial tidak bisa dilepaskan dari teknologi, 

terutama internet dan hiburan, karena sudah menjadi kebutuhan 

pokok bagi mereka. Ciri dan karakter yang dimiliki generasi 

milenial yang pertama adalah generasi ini sangat percaya diri, 

berani mengemukakan pendapat, dan tidak sungkan berdebat 

didepan publik. Yang kedua generasi ini kreatif, berfikir out of the 

box, kaya akan ide dan gagasan serta mampu mengomunikasikan 

ide dan gagasan itu dengan cemerlang. Dan yang terakhir generasi 

milenial pandai bersosialisasi terutama dalam komunitas yang 

diikuti, serta aktif dimedia sosial dan internet.18 

 

Berdasarkan deskripsi di atas penentuan usia dari 21-35 

tahun dengan kelahiran (1988-2001) berdasarkan teori Elizabeth 

B. Hurlock dalam bukunya ―Developmental Psychology‖ bahwa 

usia tersebut tergolong dalam generasi milenial dimana usia ini 

adalah fase produktif manusia. Manusia mulai menjalani 

pengalaman baru seperti menikah, bekerja, mempersiapkan diri 

untuk mempunyai anak, kuliah, dan sebagainya sehingga orang 

                                                     
17 Tengku Irmayani, Partisipasi Milenial Dalam Dinamika Politik 

(Yogyakarta: Jejaka Pustaka, 2022), 35. 
18 Lilik Purwandi, Millenial Nusantara Pahami Karakternya Rebut 

Simpatinya, 18–19. 
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banyak menghabiskan waktunya diluar rumah.19 Usia produktif 

tersebut menjadi penggunaan aplikasi mobile banking paling 

tinggi di kota Bandar Lampung. Dengan kata lain bahwa generasi 

Y atau generasi milenial adalah generasi yang tumbuh pada era 

internet booming dan terlihat jelas bahwa generasi milenial 

mendominasi pertumbuhan di kota Bandar Lampung. 

Alasan generasi milenial menjadi objek penelitian karena 

generasi ini lebih suka melakukan transaksi online melalui 

smartphone tanpa harus antre dibank sehingga memberikan 

efesiensi waktu untuk penggunanya. Melakukan transaksi tarik 

tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI Mobile dapat 

terhindar dari kejahatan bilik ATM dapat mengontrol 

pengeluaran, dan dapat meminimalisir kerugian, serta praktis. 

Bagi  generasi milenial Smartphone merupakan hal yang 

membantu keseharian mereka dalam beraktivitas, yaitu 

membantu untuk terhubung ke orang banyak, dapat mencari 

informasi dengan mudah, dan dapat memudahkan pekerjaan yang 

mereka lakukan dalam kesehariannya.
20

 Berdasarkan uraian yang 

telah dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

mendalam mengenai Analisis Transaksi Tarik Tunai Tanpa Kartu 

ATM Melalui Aplikasi BSI Mobile Dikalangan Generasi Milenial 

Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, fokus 

penelitian yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu pada nasabah 

di kantor cabang pembantu Bandar Lampung Kedaton yang 

menggunakan aplikasi BSI Mobile, dan melakukan transaksi tarik 

tunai tanpa kartu ATM dikalangan generasi milenial dengan 

kisaran usia 21-35 tahun. 

 

                                                     
19 Elizabeth B Hurlock, Developmental Psychology, trans. oleh Soedjarwo 

Sijabat dan Ridwan Max (Jakarta: Erlangga, 2011), 45. 
20 Raja Sakti Putra Harahap Erlina Juanda Risja, ―Peran Generasi Milenial 

Terhadap Perkembangan Fintech Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah STAI 
Al-Ishlahiyah Binjai,‖ Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 9, no. 3 (2020): 45–

50. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan 

di atas dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM 

melalui aplikasi BSI Mobile dikalangan generasi milenial kota 

Bandar Lampung? 

2. Bagaimana transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui 

aplikasi BSI Mobile dalam perspektif ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan di atas 

dapat disimpulkan tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan transaksi tarik tunai tanpa kartu 

ATM melalui aplikasi BSI Mobile dikalangan generasi 

milenial kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM 

melalui aplikasi BSI Mobile dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi manfaat 

baik secara langsung maupun tidak langsung pada pihak yang 

berkepentingan seperti yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai upaya untuk mengembagkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh serta menambah pengetahuan tentang akad 

Ijarah yang terdapat dalam transaksi tarik tunai tanpa kartu 

ATM melalui aplikasi BSI Mobile. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga (Bank) 

Pihak Bank Syariah Indonesia dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara  

transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI 
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Mobile dengan akad Ijarah dalam perspektif ekonomi 

Islam. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

tambahan referensi mengenai transaksi tarik tunai tanpa 

kartu ATM melalui aplikasi BSI Mobile yang berbasis 

teknologi bagi penulis maupun peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti topik sejenis. Selain itu dapat dijadikan 

referensi tambahan bagi perpustakaan UIN Raden Intan 

Lampung khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian mengenai transaksi tarik tunai tanpa kartu 

ATM telah banyak dilakukan. Namun, dalam pembahasannya 

terdapat perbedaan antara peneliti satu dengan peneliti yang lain 

serta hasil dari penelitiannya pun berbeda-beda. Penelitian 

terdahulu juga dibutuhkan untuk menambah referensi dalam 

penyelesaian penelitian ini. Berikut adalam hasil beberapa peneliti 

terdahulu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Herdehet Brinil pada tahun 

2017 yang berjudul ―Transaksi Tarik Tunai Melalui 

Merchant Dalam Penggunaan Kartu Kredit‖. Dengan Hasil 

penelitian ini menyarankan agar pemasaran produk 

perbankan agar dapat lebih memperhatikan kewajiban 

pemegang kartu kredit maupun Bank, maupun prosedur dan 

persyaratan dalam menerbitkan kartu kredit dilakukan lebih 

slektif dan BI sebagai Bank sentral agar dapat meningkatkan 

perannya sebagai lembaga pengawas produk perbankan 

khususnya pada kartu kredit.
21

 Penelitian ini terdapat 

persamaan tentang transaksi tarik tunai yang menjadi subjek 

dan perbedaannya terletak dimedia yang digunakan untuk 

penarikan. 

 

                                                     
21 Herdehet Brinil, ―Transaksi Tarik Tunai Melalui Merchant Dalam 

Penggunaan Kartu Kredit,‖ Lambung Mangkurat Law Journal 2, no. 2 (September 

2018): 212–22. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Syipa Maulida Laelatul Adha 

pada tahun 2022 yang berjudul ―Penerapan Aplikasi Livin 

Pada Tabungan Now Fitur Tarik Tunai Tanpa Kartu Pada PT. 

Bank Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Majalengka 

Talaga‖. Berdasarkan hasil penelitian pada PT Bank Mandiri 

Kcp Majalenka Talaga ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan aplikasi Livin pada tabungan now tarik tunai tanpa 

kartu mengajak masyarakat membuka  rekening tabungan 

now menggunakan aplikasi Livin by Mandiri untuk 

memudahkan masyarakat dalam bertansaksi dan membantu 

nasabah saat keadaan darurat.22 Penelitian ini terdapat 

persamaan tentang transaksi tarik tunai tanpa kartu yang 

menjadi subjek dan perbedaannya terletak pada penggunaan 

aplikasi yang digunakan, tempat penelitian dan objek 

penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh M Teguh Erianto, Tb Maulana 

Kusuma dan Dina Anggraini pada tahun 2020 berjudul 

―Pengembangan Arsitektur Transaksi Tarik Tunai Tanpa 

Kartu Untuk Anggota Koperasi Pada Jaringan ATM 

Perbankan‖. Dengan Hasil dari pengujian blackbox uji 

lapangan terbatas (piloting) sukses dengan tingkat 

keberhasilan 90%.  Berdasarkan hasil uji piloting, 

membuktikan bahwa pengembangan transaksi tarik tunai 

tanpa kartu untuk anggota koperasi di mesin ATM di 

perbankan telah berhasil dilakukan.23 Penelitian ini terdapat 

persamaan tentang transaksi tarik tunai tanpa kartu yang 

menjadi subjek dan perbedaannya terletak pada objek 

penelitian, tempat penelitian dan sampel penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Even Peacestar Sitompul, 

Sugeng Santoso pada tahun 2021 yang berjudul ―Analisis 

Penggunan Fasilitas Tarik Tunai Saldo Gopay Melalui ATM 

                                                     
22 Syipa Maulida Laelatul Adha, ―Penerapan Aplikasi Livin Pada Tabungan 

Now Fitur Tarik Tunai Tanpa Kartu Pada PT. Bank Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu (KCP) Majalengka Talaga‖ (Diploma Thesis, Jawa Barat, Universitas 

Siliwangi, 2022), 21. 
23 M Teguh Erianto, ―Pengembangan Arsitektur Transaksi Tarik Tunai Tanpa 

Kartu untuk Anggota Koperasi pada Jaringan ATM Perbankan‖ 19 (2020): 21. 
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XXX Dengan Mekanisme Tarik Tunai Tanpa Kartu Di 

Jakarta‖. Berdasarkan data hasil penelitian menunjukan 

bahwa, hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa penggunaan tarik tunai Go-pay lebih 

banyak perempuan.Mengacu pada anilisis variabel besaran 

frekuansi tarik tunai Go-pay dan variable besaran nominal 

penarikannya dan variabal pekerjaan didapat bahwa frekuensi 

tarik tunai Go-pay dilakukan Driver Gojek.24  Penelitian  ini 

terdapat persamaan tentang tarik tunai tanpa kartu yang 

mnjadi objek penelitian dan perbedaannya terletak pada 

aplikasi yang digunakan, objek penelitian, dan tempat 

penelitian. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Wulandari Bancin, Nurul 

Jannah pada tahun 2022 yang berjudul ―Analisis Minat 

Nasabah Pada Penggunaan Aplikasi BSI Mobile Dalam 

Pembayaran E-Commerce: Studi Kasus Pada Mahasiswa 

UINSU‖. Dengan Hasil penelitian ini menunjukan bahwa BSI 

Mobile adalah aplikasi yang belum diketahui dan diminati 

oleh sebagian mahasiswa UINSU. Dan bagi nasabah yang 

tidak menggunakan layanan BSI Mobile, berarti mereka 

merasa tidak atau kurang menggunakan layanan tersebut.25 

Penelitian ini terdapat persamaan tentang aplikasi BSI Mobile 

yang menjadi subjek penelitian dan perbedaannya terletak 

pada objek penelitian serta tempat penelitian. 

 

Inti keseluruhan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada penggunaan aplikasi Gopay, 

aplikasi Livin dan Merchant serta tempat penelitian pada PT. 

Bank Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Majalenka 

dan mekanisme tarik tunai tanpa kartu di Jakarta serta studi 

                                                     
24 Even Sitompul and Sugeng Santoso, ―Analisis Penggunaan Fasilitas Tarik 

Tunai Saldo Gopay Melalui Atm Xxx Dengan Mekanisme Tarik Tunai Tanpa Kartu 
Di Jakarta,‖ Distribusi - Journal of Management and Business 9, no. 2 (September 14, 

2021): 221–36, https://doi.org/10.29303/distribusi.v9i2.171. 
25 Intan Wulan Dari Bancin and Nurul Jannah, ―Analisis Minat Nasabah pada 

Penggunaan Aplikasi BSI Mobile dalam Pembayaran E-Commerce: Studi Kasus pada 
Mahasiswa UINSU,‖ Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM) 2, 

no. 2 (2022): 1487–99. 
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kasus pada mahasiswa UINSU yang menjadi objek penelitian. 

Sedangkan untuk persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah tentang transaksi tarik tunai tanpa 

kartu ATM, serta penggunaan aplikasi dalam melakukan 

transaksi yang menjadi subjek penelitian 

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah penyaluran rasa ingin 

tahu terhadap suatu masalah dengan perlakuan tertentu (seperti 

memeriksa,mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat 

dan bersungguh-sungguh) sehingga diperoleh suatu (seperti ilmu 

pengetahuan dan sebagainya).26 

 

Penelitian adalah proses, sedangkan ilmu pengetahuan 

adalah hasil dari penelitian. Karena itu ‗bahasa dasar‘ bagi 

seorang peneliti ditemukan dalam filsafat itu. Bangunan dasar 

suatu ilmu pengetahuan meliputi: Observasi fakta, konsep, 

definisi, variable, masalah, hipotesis, hukum, teori dan model. 

Penulis menggunakan metode pendekatan penelitian secara 

kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah.
27

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan 

metode kualitatif yang lebih menekankan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah. Untuk 

jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan suatu unit social individu, kelompok, lembaga, 

                                                     
26 Mudrajad Kuncoro , Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: 

Erlangga, 2018), 3. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabet, 2022), 56. 
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atau masyarakat. Penelitian Field Reseach dikerjakan dengan 

menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan 

penelitian yang berkenaan dengan Analisis transaksi tarik 

tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI Mobile 

dikalangan generasi milenial kota Bandar Lampung dalam 

perspektif ekonomi Islam. Dalam kaitannya dengan penelitian 

ini yang menjadi fokus kajiannya adalah nasabah Bank 

Syariah Indonesia yang berada di Kantor Cabang Pembantu 

Bandar Lampung Kedaton, berdasarkan data-data yang 

diperoleh oleh peneliti baik data primer maupun data 

sekunder.
28

 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu 

penelitian yang memaparkan dan melaporkan suatu objek 

gejala kebiasaan kemudian di analisis dengan kritis. 

Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang 

cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Penelitian 

kualitatif dalam penelitian ini adalah peneliti memaparkan 

bagaimana penerapan transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM 

melalui aplikasi BSI Mobile dikalangan generasi milenial 

kota Bandar Lampung.
29

 

 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah objek darimana data diperoleh. 

Dalam mengerjakan penelitian ini data yang diambil penulis 

dengan cara mengumpulkan informasi atau data dengan 

membaca, mengutip dan menyusun dari data-data yang 

diperoleh.
30

 Dan dalam pengumpulan data sumber data yang 

diperoleh sebagai berikut: 

 

 

                                                     
28 Agung Wahyu Handaru Mohammad Rizan, Merodologi Penelitian Bisnis 

(Malang: Ahlimedia Press, 2020), 30–32. 
29 Ibid. 16. 
30 Nufian S Febriani, Teori Dan Praktis Komunikasi Pemasaran Terpadu 

(Jakarta: Tim Ub Pers, 2017), 49. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau 

kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau 

perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 

dipercaya, subjek penelitian (informan) yang berkaitan 

dengan variabel yang diteliti.
31

 

 

Sumber data dari penelitian ini berasal dari lokasi 

penelitian yang diperoleh melalui wawancara kepada 

nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu Bandar Lampung Kedaton dengan 

menggunakan daftar pertanyaan, penulis menggunkan 

data ini sebagai sumber data utama dakam mendapatkan 

informasi. 

 

b. Data Sekunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, foto-foto, 

rekaman, dll) yang memeperkaya data primer serta karya 

ilmiah yang berkaitan dengan generasi milenial yang 

merupakan nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP 

Bandar Lampung Kedaton.
32

 

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas beberapa bagian, yaitu objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah 

diteteapkan oleh peneliti terdahulu untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
33

 Penelitian ini 

menggunakan populasi yaitu para pengguna fitur tarik 

tunai melalui aplikasi BSI Mobile dikalangan generasi 

                                                     
31 Wardani Helmina Andriani, Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif 

(Yogyakarta: CV Grup Pustaka Ilmu, 2020), 45. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: CV 

Alfabeta, 2018), 56–58. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 45. 
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milenial kota Bandar Lampung yang jumlahnya 

berjumlah 404.881 jiwa. Adapun pengguna atau nasabah 

aktif di Kantor Cabang Pembantu Bandar Lampung 

Kedaton sebanyak 250 jiwa serta yang menggunakan 

Mobile Banking sebesar 200 jiwa. Generasi milenial ini 

diambil sebagai populasi karena sesuai dengan 

penelitian yang akan dilakukan dan akan digunakan 

sebagai sampel adalah para  nasabah pengguna fitur tarik 

tunai melalui aplikasi BSI Mobile dikalangan generasi 

milenial yang sudah ditentukan sesuai dengan kriteria, 

serta transaksi penarikan tarik tunai tanpa kartu atm 

dilakukan di Bank Syariah Indonesia KCP Bandar 

Lampung Kedaton.
34

 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakter yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi tersebut.
35

 

 

Menentukan informan dalam penelitian ini 

dipilih menggunakan Pupossive Sampling atau sampel 

ini bertujuan yang merupakan jenis dari sampel non 

probabilitas. Tujuannya disini adalah untuk 

memperoleh informasi yang memenuhi kriteria yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Pola sampel nertujuan 

lazim disebut dengan creation based sampling artinya 

bahwa penggunaan sumber data atau narasumber 

dianggap cukup manakala informasi yang diperlukan 

sudah cukup memadai sehingga seringkali jumlah 

                                                     
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 67-69. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 67. 
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narasumber atau sumber data memungkinkan untuk 

selalu berkembang dan bertambah. Metode ini lebih 

peka dan lebih dapat menyesuaikan dengan banyak 

penajaman interaksi dan terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
36

 

 

Menurut Suharsimi Arikunto sebagai 

pemikiran apabila subjeknya kurang dari 100 maka 

baik diambil keseluruhan dari populasinya, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika 

settingan lebih dari 100 maka dapat diambil antara 

.
37

 Senada dengan pendapat tersebut, 

Roscoe dalam buku Sugiyono menyarankan tentang 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 

sampai 500. Karena populasi dalam penelitain ini 

berjumlah lebih dari 100, menggunakan rumus dari 

Suharsimi yaitu jika sampel , maka 

.
38

 

 

Populasi berjumlah 200 

   

   

   

Sampel yang dapat digunakan antara 20-30 

partisipan dari nasabah yang diteliti. Maka penulis 

menggunakan 30 partisipan sebagai sampel. 

 

 

                                                     
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabet, 2017), 70–72. 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 412–

413. 
38 Ibid. 17. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian.
39

 Pada penelitian ini dengan 

mengunjungi langsung Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Pembantu Bandar Lampung Kedaton. 

 

b. Wawancara atau Interview 

Wawancara atau interview adalah cara 

pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab 

langsung kepada objek yang diteliti. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data pabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

informan yang lebih mendalam.
40

 Dalam penelitian 

ini wawancara dilakukan kepada nasabah Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Bandar 

Lampung Kedaton yang merupakan generasi milenial. 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data-data 

mengenai hal-hal atau variabel yang merupakan 

catatan, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda dan 

lain-lainnya.
41

 Penulis menggunakan metode ini untuk 

memperoleh data-data yang sumbernya ada pada 

dokumentasi tertulis dan lainnya sesuai dengan 

keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk 

mencari data yang lebih objektif dan jelas yang berisi 

mengenai segala bentuk kegiatan mengenai transaksi 

tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI 

                                                     
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2017), 18. 
40 Helmina Andriani, Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, 70–74. 
41 Sedarmayanti Syarif Hidayat, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), 22. 
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Mobile dikalangan generasi milenial kota Bandar 

Lampung. 

 

6. Analisis Data 

Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kealam unit-unit, 

melakukan sintesa penyusunan kedalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
42

 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode pendekatan deskriptif kulaitatif. Metode 

pendekatan deskriptif kualitatif tidak menggunakan alat 

statistik, namun menginterpretasikan dengan tabel-tabel, 

grafik atau angka-angka yang ada kemudian melakukan 

uraian penafsiran pada tiap variabel yang akan di analisis 

sehingga mendapatkan hasil guna memecahkan masalah 

dalam penelitian.
43

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

penulisan yang dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

 

 

                                                     
42 Kaelan M.S, Metodologi Penelitian Kualitatif Interdispliner (Yogyakarta: 

Paradigma, 2018), 335. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

88. 
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BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab landasan teori ini berisi tentang teori Technology 

Acceptance Model (TAM), tarik tunai  tanpa kartu ATM, 

Mobile Banking, generasi milenial serta Mobile Banking 

dan tarik tunai dalam perspektif Ekonomi Islam. 

 

BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab deskripsi objek penelitian menguraikan tentang objek 

yang akan diteliti meliputi tentang nasabah Bank Syariah 

Indonesia KCP Bandar Lampung Kedaton dan penerapan 

transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI 

Mobile dikalangan generasi milenial kota Bandar 

Lampung. 

 

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN 

Bab analisis penelitian ini berisi tentang analisis transaksi 

tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI Mobile 

dikalangan generasi milenial kota Bandar Lampung dan 

analisis transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui 

aplikasi BSI Mobile dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  mengenai analisis transaksi 

tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI Mobile 

dikalangan generasi milenial kota Bandar Lampung dalam 

perspektif ekonomi Islam, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui 

aplikasi BSI Mobile memberikan kemudahan bagi nasabah 

generasi milenial yang menggunakannya. Kemudahan yang 

ditawarkan antara lain dapat menarik uang tunai tanpa 

menggunakan kartu dan hanya menggunakan Smartphone 

lalu memasukan kode OTP sesuai dengan intruksi yang ada 

pada layar Smartphone maka uang tunai akan keluar melalui 

mesin ATM. Transaksi tarik tunai juga dapat dilakukan 

melalui Indomaret dan Alfamaret. Transaksi tersebut 

dilakukan dengan cara yaitu buka aplikasi BSI Mobile lalu 

login dengan user ID dan Password kemudian pilih menu 

tarik tunai pada halaman utama BSI Mobile lalu pilih ATM 

BSI maupun Indomaret atau Alfamart selanjutnya masukan 

nominal penarikan dan masukan pin BSI Mobile maka akan 

muncul kode OTP. Selanjutnya datang ke ATM maupun 

Indomaret atau Alfamart terdekat dan lakukan transaksi 

sesuai intruksi seperti yang ada di Smartphone.  

 

2. Pelaksanaan transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui 

aplikasi BSI Mobile dalam perspektif ekonomi Islam 

menggunakan akad Ijarah. Praktik akad ijarah dalam 

transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BSI 

Mobile yaitu bank adalah penerbit akun sebagai penyedia jasa 

sistem pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang akun 

atas Ijarah ini, pemegang akun dikenakan membership fee. 

Selain membership fee, penerbit akun juga mengambil 
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ujrah/fee lain yang disebut dengan merchant fee dan fee atas 

penarikan uang tunai. Sehingga dalam hukum Islam hampir 

semua ulama fiqh memperbolehkan dan mensyariatkan 

transaksi ijarah/ujrah. Serta dalam praktiknya akad ini sudah 

sejalan dengan hukum Islam. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang 

telah disajikan maka peneliti menyampaikan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  

dasar penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Bagi pihak 

yang ingin meneliti lebih lanjt, dapat menggunakan atau 

menambah variabel-variabel lain yang dapat dianalisis dalam 

penggunaan fitur tarik tunai melalui aplikasi BSI Mobile. 

Selain itu dapat juga memperluas jangkauan penelitian serta 

mengambil objek-objek lain di masyarakat sehingga mampu 

mengidentifikasi transaksi melalui aplikasi BSI Mobile. 

 

2. Bagi Masyarakat 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis menyarankan 

kepada masyarakat untuk terus menggunakan fitur tarik tunai 

yang ada diaplikasi BSI Mobile, karena dari yang sebelumnya 

melakukan penarikan uang tunai menggunakan kartu ATM 

beralih kepenarikan tunai tanpa kartu ATM. Dengan kelebihan 

yang ditawarkan terutama dalam keamanan dan lebih efisien  

dalam penerapannya. Menggunakan fitur tarik tunai dapat 

menghindari kerugian akibat kehilangan kartu ATM dan dapat 

terhindar dari aksi kejahatan dibilik ATM. 

 

3. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan yaitu Bank Syariah Indonesia untuk terus 

melakukan sosialisasi mengenai penggunaan fitur-fitur yang 

ada di BSI Mobile khususnya pada fitur transaksi tarik tunai 

tanpa kartu ATM yang tergolong baru untuk terus 
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memperkenalkan diri dan mengembangkan potensi fitur tarik 

tunai yang berfungsi untuk pengganti kartu ATM sebagai 

sarana transaksi sehari-hari. 

 

4. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan 

referensi mengenai transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM 

melalui aplikasi BSI Mobile yang berbasis teknologi bagi 

penulis maupun peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti 

topik sejenis. Selain itu dapat dijadikan referensi tambahan 

bagi perpustakaan UIN Raden Intan Lampung khususnya 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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